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Pendahuluan

UD. Novret Collection merupakan industri rumahan yang
memproduksi tas berbagai jenis. Permasalahan yang terjadi
pada UD. Novret Collection yaitu banyaknya kecacatan produk
yang terjadi selama proses produksi karena skala produksi yang
masih kecil dan alat yang digunakan masih semimanual.

Pada bulan Juni sampai dengan bulan November 2023 produksi
tas sebanyak 24.000 pcs, untuk tas selempang diproduksi
sebanyak 6.500 pcs, tas ransel diproduksi sebanyak 7.500 pcs,
dan tas hand bag di produksi sebanyak 10.000 pcs. Sehingga
hanya produk tas hand bag saja yang akan dianalisis
kecacatan produk dikarenakan tas hand bag paling banyak
diproduksi pada 6 bulan terakhir
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana mengetahui nilai ARP tertinggi dengan
menggunakan metode House of risk (HOR)?

2. Bagaimana hasil strategi guna mitigasi efek
dengan menggunakan metode SWOT untuk
perbaikan pada produksi tas UD. Novret
Collection?
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Metode

Metode House of risk (HOR) dipisah jadi 2 langkah
diantaranya HOR 1 guna memastikan aspek resiko mana
yang harus diperhatikan lebih dulu yang akan diberi
langkah penanganan, sedangkan HOR 2 memperhatikan
langkah-langkah strategis yang mana yang butuh
dilaksanakan pertimbangan yakni di segi bidang sumber
daya manusia ataupun pendanaan yang dibutuhkan.

Metode SWOT digunakan untuk memberikan rekomendasi
perbaikan.
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Hasil dan Pembahasan

Risk event Kode

Bentuk tas tidak presisi E1

Lem out of the line E2

Part tidak terekat E3

Estetika berkurang E4

Fungsionalitas menurun E5

Kepuasan pelanggan menurun E6

Resleting sulit dibuka atau ditutup E7

Risk agent Kode

Pemotongan bahan tidak tepat dengan 

outline desain A1

Lem yang diberikan terlalu banyak A2

Lem yang diberikan terlalu sedikit A3

Ada bagian yang tidak terjahit A4

Penjahitan kurang merekat A5

pemasangan logo tidak presisi A6

Resleting terbalik A7

Pengukuran panjang tali tidak tepat A8

Kurang ketelitian A9
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Hasil
HOR Tingkatan I

Kode A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9
Severit

y (Si)

E1 9 1 1 1 1 0 0 1 9 7

E2 9 1 0 0 1 0 0 0 3 4

E3 3 1 9 3 9 1 0 0 3 5

E4 9 3 1 3 3 1 3 1 3 5

E5 1 1 1 3 3 0 9 1 1 6

E6 3 1 3 3 1 1 9 3 3 8

E7 0 0 0 0 0 0 9 0 3 5

Occura

nce (Oj)
3 3 4 2 3 4 1 4 2

Sigma 

S x R
189 45 87 79 97 18 186 42 150

ARP 567 135 348 158 291 72 186 168 300

Rankin

g
1 8 2 7 4 9 5 6 3
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Hasil
Diagram Pareto HOR Tingkatan I
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Hasil dan Pembahasan

Sesuai dengan prinsip diagram pareto yang menyatakan bahwa 
prioritas permasalahan yang harus diberi penanggulangan 
ataupun diselesaikan merupakan masalah dengan persentase 
kumulatif hingga 80% [16]. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penyebab risiko yang menjadi prioritas yaitu A1, A3, A9, A5, dan 
A7. 

Tahap selanjutnya yaitu menentukan usulan perbaikan ataupun 
preventive action melalui brainstorming bersama owner dan 
pekerja. Preventive action dirumuskan bedasarkan strategi 
penganalisisan SWOT guna mengurai dari segi strength, 
weakness, opportunity, serta threats
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Hasil dan Pembahasan

HOR Tingkatan II

Risk agent PA1 PA2 PA3 PA4 PA5 PA6 PA7 PA8 ARP

A1 0 1 3 9 3 0 9 1 567

A3 0 1 0 3 0 3 1 0 348

A9 3 3 1 9 1 3 3 9 300

A5 0 0 0 3 0 1 3 1 291

A7 0 1 0 3 0 0 1 3 186

Total Effectiveness 

(TEk)
900 2001 2001 10278 2001 2235 7410 4116

Tingkat kesulitan (D) 2 2 4 2 3 3 4 3

Effectiveness to 

difficulty ratio (ETDk)
450 1000,5 500,25 5139 667 745 1852,5 1372

Rank priority 8 4 7 1 6 5 2 3
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Hasil dan Pembahasan
Prioritas preventive action

Preventive Action PAi
Rank 

priority

Meningkatkan kualitas agar dapat bersaing dengan pasar yang lebih besar PA4 1

Penggunaan alat otomatis guna mempersingkat proses produksi PA7 2

Meningkatkan kualitas sumber daya agar lebih up to date terhadap model 

tas yang sedang tren di pasar
PA8 3

Mengikuti tren pasar dengan harga yang makin terjangkau dari taksiran 

pasar lewat penjualan secara grosir
PA2 4

Meningkatkan banyaknya produksi guna meningkatkan keuntungan 

berdasarkan penjualan secara grosir
PA6 5

Meningkatkan sumber daya guna memenuhi kebutuhan pasar secara cepat PA5 6

Memastikan supplier bahan baku tetap agar harga dapat terkontrol PA3 7

Memanfaatkan pasar sebagai upaya guna memperluas mitra PA1 8
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Temuan Penting Penelitian
Penyebab terjadinya kegagalan produk pada saat proses
produksi melalui pemakaian strategi House of risk (HOR)
didapatkan output yakni pemotongan bahan tidak tepat
dengan outline desain dengan angka ARP tertinggi yaitu 567,
lem yang diberikan terlalu sedikit 348, kurang ketelitian 300,
penjahitan kurang merekat 291, dan resleting terbalik 186.

Penanggulangan risiko tersebut dipilih berdasarkan
perhitungan ETDk dengan Angka 3 tertinggi yaitu
meningkatkan kualitas agar dapat bersaing dengan pasar
yang lebih besar, penggunaan alat otomatis guna
mempersingkat proses produksi, dan meningkatkan kualitas
sumber daya agar lebih up to date terhadap model tas yang
sedang tren di pasar.
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Manfaat Penelitian

1. Mengetahui nilai ARP tertinggi dengan
menggunakan metode House of risk (HOR)

2. Adanya strategi guna mitigasi efek dengan
menggunakan metode SWOT untuk perbaikan
pada produksi tas UD. Novret Collection.
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Kesimpulan

Penyebab terjadinya kegagalan produk pada saat proses
produksi lewat pemakaian strategi House of risk (HOR)
didapatkan output yakni pemotongan bahan tidak tepat
dengan outline desain dengan angka ARP tertinggi yaitu
567, lem yang diberikan terlalu sedikit 348, kurang
ketelitian 300, penjahitan kurang merekat 291, dan
resleting terbalik 186. Berdasarkan 9 risk agent yang
teridentifikasi, hasil tersebut didapatkan berdasarkan
perhitungan kumulatif ARP, yaitu 80% dari Angka kumulatif
ataupun ranking 1, 2, 3, 4, dan 5.
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